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Bismillahir Rahmanir Rahim. Aszalamu Alaikum W Wi

Dengan  memanjatkan Puji Syukur  kehadirat
Allah SWT, saya menyampaikan ucapan selamat
dan sukses atas terbitnya Buku Sanctuary Kupu-
Kupuy Taman Masional Bantimurung Bulusaraung
sebagai  bukli nvata dan  eksistensi Taman
Masional Bantimuning  Bualusaraung . yang  felah
melaksanakan salah satu lgas dan fungsinya di
dalam perlindungan sistem pehnyangga
fehidupan, pengawstan  kKeanekaragaman  Jenis
tumbuhan dan satwa sera ekosistemnya.

“The Kingdorn of Bulferfy' adalah julukan yang
lidak koleh punah bagl Kawasan Wisata Alam
Canfimurung, karena mempakan icon dasrah yang
hams diportahankan, olch karcna  fu  upaya
pelastarian kupu-kupu harus dikembangkan baik kualitas maupun Kuantitasnya dengan
melalukan mr:-nituﬁngdan__j_dentifikasi keanekaragaman jenis kupu-kupu di kawasan Taman
Masional Bantimuning BuTumh

Tuges tersebut tenfu tidak haﬁ‘ﬁrﬂaﬁi fanggung jawab Taman Magioral
Banfimurung Bulusaraung, akan tetapi menjadi Bngaungfawab kita samua sebagai zaty
k2satuan, teriama dafam menjaga habitat kupu-kupl agar tdak hijrah ketempat |ain
Karena kupu-kupu merupakan salah sall objek yang banyak diminati penginjung Taman
Wisata Alam.

Famerintah Daerah meialyi Dinas kebudayasn dan Pariwisala Kabupaten Maros akan
terus memberikan dukungan dan kerasama galarm upaya pelestadan kupu-kupy serla
pengembangan kepariwisataan di kawasan Taman Masicnal Bantimurung BEulusaraung.

Harapan kami kiranya bukLeing degat menjadi referensi untuk kepentingan penelitan,
ilmu: pengetahuan, pendidikan, menunjang pariwisata dan rekreasi,

Demikian yang dapat saya sampaikan sehubungan dengan terbithya Buky Sanctuary
Kupu-Kupu Taman Masional Bartimurung Bulusaraung oleh Balai Taman Nasioral
Banlimurung Bulusaraung, semoga ada manfaatnya dan mendapat sidho dari Allah SWT.

Sekian, Wessalamu Alaikum Wr. Wh,
Matos,  April 2017
BLIFA [ "NARQS,

[r. H. M. HATTA A 4MAN, MR,
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Bantimurung adalah nama yang tak asing jika
diasosiasikan deng ' ar I-.upu kupu.
Sajak kunjungan 1ifi

15 ar‘l(iuhungrnr;i.
ebagai Sanctuary

Marez  April 20
Krpali Bala' TI Babul,

24 199403 1 003




Bum: ini tersusun sebagal madia penyampaian infarmasi dan kampanya
konservasi kupu-kupd. Melalui media ini diharapkarn masyarakat |uas dapat
memperalen informasi dan secara sadar mau mendukung upaya konservasi
-'kuplkkuﬁu terzebut. Dukungan terhadap konservasi kupu-kupu il sejatinga
'méngMng harapan akan masa depan lingkungan yang lebih baik, karena
kekayaan keanekaragaman hayati dan ekosistem kita adalah investasi bagi
kehidupan anak cucu kita di maga mandatang.

Makassar, April 2017

Cperation Head Depaot
PT. Pertamina Dezot LPG Makassar,

Muhamad
NOPEK. 6135845
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The Kingdom of Butterfly

"The Kingaarm af Butlarfly” demikian julukan bagi kawasan wisata Bantimurung,
Kekayaan kuou-kupd ini pula yang menjadi salah salu alasan penunju<kan Taman
Masicnal Eantimurung Bulusaraung {TH Babul). Tak heran jika kemudian kupu-kupu
menjadi fag species dalam pengelalaan kawasan konsznvasi ini.

Guna lebh menggzli lebih dalam potensi keanekaragaman jens kiapu-kupunya,
Balai TH Babul sejak tahun 2008 hingga 2016 secara konsisten telah melakukan
identifkasi dan monitcring keanekaragaman j2nis kuou-kupu. Jika pada tahun 1877,
Mattimu melaporkan telah mensmukan 103 jenis kupu-kupu di hutan wisata
Bantimurung dengan jenis endemik yang dijumpai antara lain: Fapilio bivmed,
P pofiles, P. salaspes, Troides haliphron, T, helena, T, hyoolitus, dan Graphivm
ardrocias, maka pada tahun 2008, Balai TH Babul hanya berhasil mengidentifikasi
62 |enis saja di lokas yang sama.  Jumlah itu diyvakini masih terlalu sedikit yang
teridentifikasi, mengingat pelaksanaan kegiatan yvang hanya satu kali saja. Untuk itu
pada tahun 2010, kegiatan yang sama cilakukan sepanjzng tahun agar dapat
mengidentifikasi jenis kupd vandg mungkin hanya muncul di musim-musim terenty
saja. Dan hasilnya cukup mencengangkan, ada 133 jenis kupu-kupu yvang hidup
kawasan wisata Bantimururg.
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Manan Kass Kehn, Kswazan misata Rarimoneg, TH Rakn

Balai TH Sabul melihal bahwa potensi kupo-kupa tersebul tak harya ads o
kawasan wisata Bantimurung, namun juga banyak dijumpai di lakasi lainnya. Sejak
tahun 2011, kegiatan identiflkasi juga dilaksanakan di Fattunuang (Kabupaten
Maros) dan di Balocci (Kabupaten Pangkep). Cari rangkaian kegistan tersebut,
hingga akhir tahun 2016 telah teridentfikasi 240 enis kupu-kupu {Papilionoidea)
birada di kawasan T Babul. Jenis-jeniz kapu-kupy ini terklasifikasi dalam supor
Farili Papilionoides vang terdin dan 5 famili vaitu Nymphalidae (111 spesies),
Fapilionidae (25 spesies), Fieridae (28 spesies), Lycanidas (74 spesies) dan
Ricdinidae {2 spesies).

Jumlah lersebul lglah melampawi lemuan Wallace di kawasan karsl Maros
{maliputi wilayah Amasanga dan Bantimurung). Calam catatannya, Wallace hanya
berhasil mengumpulkan 232 enis kupu-kupu (Lepidoptera), yang terdiri dari 139 jenis
Fapilionoidea, 70 jenis Hedyloidea atau ngengat (mioths) dan 23 jenis Hesperinidas
{skippers), Jika Balai TN Babul barkonsentrasi juga dalam mengidentifikasi mofhs
dan skippars, yvakinlah Dahwa jumlah temuan Wallace akan jauh terampaul,
Karenanya, pads faktanya, TH Babul tetap merupakan ruman badi ratusan jenis
Kupu-kapu.



Temuan Alfrzd Russel Wallace selama mengeksplorasl kawasan karst Maros
pada tshun 1857 seakan telah membuka mata banya< pihak tentang <ekayaan
kupu-kupu  Bantimurung.  Tercksposenva  kekayaan dan  kendahan  alam
Bantimurung telabh mengundang banyak minal masyarakat luas. Ekploitasi kemudian
terjadi. Kupu-kupu menjadi salah satu komeoditas ekonomi masyarakat setempat.
Dicukung pula oleh pengembangan kawazan Bantimurung sebagai kawasan wisata
yang dikembangkan jauh sebelum penunjukkan TH Babul, Kupu-kupu pan merjadi
baban baku sauvenin yang diperjualbelikan sebaga cindara mala.

Kuau-kupu berkurang df Bantimurung, Supu-kepu Bartimurung mulai punah;
kupu-kupu Bastimurung tak sebanyak dule, dan banyak lagi anggapan yang
menyatakan bahwa Bantimurung bukan lagi “The Kingdorm of Buffarfi)!.  Aktivitas
pemantfaatan kupu-kupu dan pernanfaatsn kawasan sebagai objek wisata, yang
bakkan telah menjadi andalan di Sulawesi Selatan, sedikit banyak telah berdampak
pada keberacaan kupu-kupu,
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Balai TW Babul hadir dengan memikul beban tanggung jawab pengelolaan
keanekaragaman hayati dan ekosistem kawasan TH Babul yang mencakup luasan
+ 43750 ha. Salah satu alasan perunjukkan kKawasan konservasi ini adalah
kekayaan tumbuhan dan satwa liar yang dimilikinya, tenutama kupu-kupu. Kupu-kupu
pun kemudian menjadi salab satu fokus pengelolaannya. Serangkaian kegiatan
identifikasi  dan monitoring  kupekupy membuktikan babwa TR Babol  tetap
mearupakan ruman bagi ratusan jeniz kupu-kupu,

Balsi TM Babul pun membangun Sanctuary Kupu-kupu ssbagai bukti
kesedusannya  dalam  konsorvasi sposies kupu-kupu, Sccara bortahap
pengembangan Taman  kupu-kupu  ini ditaksanakan  lerus  seliap  tahunnya.
Fengembangan sanciuary species ini ditujukan dalam rangka mengembalikan
kajayaan TH Babu! sebagai "The Kingdom of Bulterfly',

Tahapan Pengembangan

Sejak penunjukkan THN Babul tahun 2004, konservasi kupu-kupu telah rmenjadi
fokus pengelclaan. Upaya konservasi mulal diinisias! sejak tahun 2005, Kala itu
pengelolaan THM Babul masin berada di bawah kewesnangarn Balai Konservasi
Sumber Daya Alam (BK3DA) Sulawesi Selatan I, Awalnya hanya berupa bangunan
dome sederbana berukuran 4 x 6 m? dengan banganan kecil setragal ruarg kerja.

Ketika Balal TM Bahul sehagai pangelala definitil resmi ditunjuk pada tahun 2007,
maka penangkaran kupu-kupu semakin ntensif dikembangkan. Tahun 20140,
bangunan dome seluas £+ 7.000 m* dan laboratorium selesai dibangun,
Pembangunan dilanjutkan kemkbali secara bertahap wntuk melengkapi fasilitas
ldinnya, seperti ruang display, jalur tracking, snelter, toilet dan pembenahan fasilitas
lainnya, Pada tabun 2016 dilakukan pengembangan dome sertsz penambahan
fasiltas berupa tiian jembatan dengan panjang 4531 m vang menghubungkan
2 idua) mensra  yang menjadi puncak dome  yang  dsebul  sebagai
"Helana Sky Bridge”.




Sancluary Kupu-kupu dikembangkan dengan mengsmban 3 fungsi, yailu sebagai
area konsenvasi jenis kupu-kupu, wisata alam, pendidikan dan peneltian.

Kongservasi kupu-kupu dilsksanakan dalam bantuk pangembarobizskan kupu-kLpu,
pengamatan siklus hidupnya, dan icentifikasi jenis-jenis kupu-kupu yang ada di
dalam kawasan Th Babul. Upaya ini didukurg dengan kegiatan identitikasi preteransi
pakan larva masing-masing jenis kupu-kupu dan pembudidayaan jenis pakan
tersebut. Hingga saat ini baru 21 jznis kupu-kupu yang telah diketahui pakan
larvanya dan barhasil dipaihagrs hingga manatas manjadi kupu-kupu,

Proses pengembangliakan ini menjadi maten yang menark bagi masyarakat
umum, terutama anak-anak usia sekelah untuk belajar lebin javh tentang kupu-kupu,
Masin banyak orang yang belurm memahami siklus hidup kupu-kupu. Masih bhanyak
pula yang belum mengenal tertang apa W kupu-kupu. Kargnanya Sanctuary
Kupu-kupu juga menyediakan media pembelajaran bersama tentang kupu-kupu
tersebut.

Indahinya kepakan sayap kupu-kupd yang beraneka wama menjadi atraksi wisata
alam yang menarik. Pengunjung dapat menikmali atraksi wisata ini di dalam dome
yang telah cilengkapi dengan jalan tracking wisata. Fernomena alam karst yang unik
dan khas juga dapat dinikmati di dalam doma ini, mengingal Sanctuary Kupu-kupu
dibangun di habitat alaminya di Bantimurung yang memiliki ekosistam  karst.
Pengembangan taman kupu-kupu ini pun dilakukar dengan konsep alami dengan
sedikit rekayasa habitat untuk meningkatikan daya dukungnya.
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Sanctuary kupu-kupu memiliki luas arsa £ 2 ha yang terbagi men|
aratorium, dome, dan disglay, Laboratoium merspakan tempat penslitian dan

abwan, sarta pﬁ'ﬂ]#mhangh karn hupu—l- upl, Deme utama berukuran
apidengan fasililas jalir i Helena Sky Bri
clan toilet. Dalam dome ini jIJI:Id terdapat berbagai jenis tanaman pakan kupu-kupu,
Area display dilengkap! dengan ruang display, dome kecil. gerbar 'IL-PP karcis, dan
pagar pengaman. Tahun 2016 dalam kerangka kerja sama e
Depot LPG Makassar dila<ukan pembuatan sungai an
tanamar pakan ¢




Kupu-kupu (Butfterfiies)

- Digrra!

- Tupa Chrpsas

- Benstirgkat dengan mencgakksen
HyEp

- Shopalocera {club-entennge)

- Imago memiliki anena yarg
diakhir dengar koo

- Varlasl savap berwama warn|

Mgengat (Moihs)

- Nocturnal

- Pupa Coccan

- Beristirahat dengan mermkzetaigkan
SAYAED

- Heterooera (vaned-anfenmae)

- Imagoe mamiliki antana yang berbulu
ifaathery), mensbal, fidak memiliki
ko atau ook

- Variasi wama sayap cerdemag galap,
kusam dan kelabu

S b e e

Mengenal Kupu-Kupu

Kupu-kupu vs Ngengat

Fupu-kupy (putterfifes) dan ngengat atau kupu-kupu malam [(mothis) merupakan
serangua vang tergalong ke dalam ordo Lepidoptera, atau “serangga bersayap sisik™
(lepis. sisik dan plemn, sayap). Pemberian nama ini didasarkan pada sisik-sisik kecil
yang tersusun pada bagian sayvap, tubuh dan kepala kupu-kupu. Sisik-sisik tersebut
memiliki bentuk dan warna yang berbeda.

Mgengat memiiki ciri warna yang mayotitas kusam dan lebin berbulu serta biasa
aktit di malam har {nacturnal), sedangkan kupu-kupl memiliki wama sayad yang
lebih cerah dan aktf pada siang had [divmah, Kelompok kupu-kupa terdin dari
beberaps super famili di antarerya Papilionoidea  (kupu-kupu), Hesperipidea
(skippers), dan Hadyloidea {moths). Ketiga super famili tersebut memiliki cir khas
yang membedakan satu sama lainrya.



Morfologi Kupu-kupu

Seperti serannoa lainnya, twbuh kupu-kupo terbagi menjadi 3 bagian. yaind
kepala, dada dan perut. Bagian paling depan adalah kepaa terdapat mata majemuk,
mulut penghisap. dan sepasang antena. Bagian tengah adalah dada yang terdiri dar

ki, ang sayap, dan otot-otot penggers . Bagian paling belakang
"rut vang di dalamnya terdapat organ jantung, sistem pencernaan, dan Fi|"it




Pagha Bluma

Kupu-kupu Sejati (Papilioncidea)

Kupu-kupu sejati yang kiia kenal selama ivi berasal dan super famili Fapilionoides,
Ciri khas yang paling menonjel dari super famili ini adalah warng sayapnya yang
cerah dan bentuk tubuh yang langsing memanjang. Supet famili ini terbagi dalam
5 {lima) famli, vaitu Nyrmphalidag, Lycanidae, Riodinidag, Pietiidae dan Papilion dae.

Mymphalidee merupakan famili terbesar yang oeranggotakan lekih dari 6.000
Spesies kupJa-kupu. Kupu-kupu pada keluarga in sargat bervaniasi, mulai berukuran
kecil hingga besar, dan corak warna yang sangal beragam. Kupu-kupu pada
kelompok ini umumnya memiliki sepasang kaki kecil dangan bulu-huly halus pada
ujungnya (hrush footed hutterfiag) dengan variasi warna yang cerah pada heberapa
spesies sepertl Chetosia spp., Moduza spp., Charaxes spp., dil. Namun beberapa
species laimnya justru memiliki warna yang cenderung kusam dan gelap seperti
Euplasa spp.. Faunis menada, Cnupa masonides, Lexias aetes, dil. Secara umum
anggota Mymphalidae cenderung berwarna coklat-hitam dengan sedikit variasi
warrig fain. 0 TN Baoul tercatat tak kurang dari 111 spesieg Mymahalidas,

Lycanidae adalak famili terbesar kedua dengan anggota |ebih dari 5.000 spesies.
kelaarga ini mamiliki cirl ukuran yang keci dengan sayap yang mengkilat barwarna
cerah, Jantan biasanya berwarna lekih terang dari pada betina, Banyak jenis
mamiliki satu atau dua ekor pada sayap belakangnya. Beberapa [enis juga memiliki
bintik pada casar ekomya yang seringkali berguna sebagal kamuflase orentasi
kepala untuk mengelabuhi predalornya. Tercatat tidak kurang dari 74 spesies
Lycanidaz yvang dijumpai di kawasan TN Babul.

&



Riodinidas merupakan famli lerbasar kelipa dengan anggota lebih dari 1,500
snesies. Kupu-<upu ini memiliki wama sayap yang mengkilar cerah. Meskipun
tercatat sehagal famili besar, nemun di TN Babul hanya tercatat 2 species yang
berasal dari famili Riodinidae, yaitu Abkisara echenus celebica dan A. kausambi
sabing.

Pieriidae merupakan famili terbesar keempat yang beranggotakan labih dari 1.100
soesies. Cirl yang menonjol pada keluarga ini adalah savap yang benwarna
putih-kuning-cranye cerah seperti Hebomoia glavsiope, Cepora spp., dil. Sebagian
lainnya ada yang borwarna putih dengan garis hitam seperti Tiwmala spp., ldoopsis
fuienta. dil. Tereatal lidak kurang cari 28 2pesios Pigridae yang dijampai di kawasan
TM Bakbul.

Papilicnidas marupakan famili terbesar kelima dengan anggota lebih dari 550
soesies. Jenis yang atraklif dan memiliki nilai ekonomis linggi inl berskuran besar
can berwarna ceran dengan bentuk sayvap yang menarik. Jenis-jenis Kupu-<upu
bersayap burung {bidwing) seperti Trojdes spp., dan kupu-kupu sayap oerekor
{swallowtal), seperti Graphivm =pp. merupakan arggota tamili ini. Beberapa jenis
bersifat "sexual dimsrmohic” alse berbeda pola savap jantan dan belinanya.
Di TH Babul, Papilionidas yvang berhasi dijumpai baru berfumlah 25 spesies.

Taksonomi Kupu-kupu
Kingdar: Animalia, Prylun: Adhinpees, Kelas: insacta, 5.0 kelast Endaptaniata (amilik 4 rahapar dalam
zhklus riduprya. yaitu el -ulst-kepompong-kupu-kupy), Orde: Lepicezdera, Subcdo: Dinyss

Supar Famili Farnili Sub Farmil

.__|:.|-I i (s ) o &g&}}

HedylGidea. Hedyidae -

e lebih dari 100
Myengat {moths) famil
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Selzjar siklus idup kapo-kopo

Pengembangbiakan Kupu-Kupu

Pengembangbiakan kupu-kupu merupakan kegiatan rutin yang dilaksanskan di
Santuary Kugu-kupu. Kegiatan ini difokuskan paca pengamaian siklus ndup
masing-masing jenis kupu-kupu. Aktivitas ini pun harus didukung aleh ketarsediaan
pakan yang sesual dengan prafarens pakarn lanva settap jenis kupo-kupu yang
betbeda-beda.

Siklus Hidup Kupu-kupu

Kupu-kupd rmerdpakan hewan yang mengalami proses matamorfosa sempurna.
Peralanan hidupnya berputar dari telur yanc menetas menjadi uiat (lana), kemudian
berkemaoang menjadi prepupa dan pupa atau kepompong. Selama menjadi pupa
terjadi proses pemberntukan struktur hewan dewasa (imago). kupu-kupu cewasa
ghan berkembang, kawin, dan melahirkan generasi baru dalam bentuk telur. Begitu
selarusnya. Waklu yang dibutuhkan oleh satiap jenis kupu-kupu untuk menjalani
siklas hidupnya pun berbeda satu sama lainnya.

Idealnya mengamat siklus bidup kupu-kupu diawal dai fase telur, Namun karena
paca fase ini relative rentan mengalami kegagalan jika dintervens, maka
pengembangbiakan kupu-kupu biasa dilakukan mulai dari fase larva. Di laboratorium
Santuary Kupu-kupu, pemeliharaan ulat ini dilakukar secara rutin,

Beberapa hal yang harus diperhalikan dalam  pemeliharaan  siklus  hidup
kupu-kupu:
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1. Tempatkan setangkal daun pakan di dalam botel berisi air, Tutup sekeliling
lubang botal dengan selotip atau plastik untuk mencegah larve tenggalam di
dalam air. Perdakuan pada larva Troides sedikit herbeda. Pakan hanya diberikan
dalam bentuk helaian daun yvang diganti sefiap han atau setiap kali habis.

2. Masukkan ke calam wadah bempor. Bisa berupa staples plastik dengan tutup
yang dimedifikasi dengan pernbuatan lubang berjaring halus untuk menjaga
sir<ulasi udara,

3. Gantilah pakan wyang felab layu atau kering secara rutin. Pindahkan larva
dengan hat-hati dan -usahakan tidak menyentuh langsung tubvh larva
Sebaiknya saat penggantiar pakan usahakan daun lama dan yang baru
bersentuhan sehingga larva dapat berpindah sendin.

4. Perhatikan adanya predator. Jaga larva agar terhindar dari predator.

5. Perhatikan juga suhu dan kelembaban vdara di dalam ruangan. D lingkungan
yang lembab, larva menjadi rentan terhadap serangan parasit.

8. Saat akan berubah menjad pupa, larva biasanya mencar dahan atau media
yang kuat untuk menggantung. Sebaiknye sediakan ranting stau batang lidi di
dalam wadah sebagai media menggantung pupa.

7. Pindahkan pupa ke lemari pupa. Ganfung pupa sedemikian rupa sehingga
kugu-kupu mudah menetas.

B. Lepaskan imago yanc telah menetas ke dalam dome atau alam liar supaya
merzka bisa barkembang bigk kembali.

Preferensi Pakan

Sumber makanan utama bagi kupu-kupu adalah nekiar bunga. Pada zaat
menghisap nektar ini lah, serbuk sarl jantan dan betina seringkali dipertermukan aleh
bantuan  kupu-kupu.  Karenanya kupu-kupu juga  menjadi oagen  pembantu
penyarbukan. Ada bebarapa kupu-kupu yang memiliki praferensi pakan yang lidak
biasa, seperti sari buah, urin, bahlkan kotoran.

Pada fase larva, daun menjad makanan pokoknya, namun preferensi pakan setap
jenis kupu-kupu pada fase ini sangailah spesifik. Kupu-kupu tidak akan meletakan
telumya pada sembarang daun yang bukan pakan larqanya. Pada fase ini kupu-kugpu
makan dengan possi yang sangat banyak, sehingga seringkali larva menjadi hama
bagi tanaman pertanian/perkebunan,

O Sanctuary Kupu-kupu, sesuai cengan preferensi pakannya, telah disediakan
beragam tanaman pakan, Contohnya, jenis Troides spp. menyukal Aristolochia
tagaia (Famili Aristolocheas), sedangkan Paoifio spp, lebih menyukai tanaman jeruk
dan lada-lata (keduanya dan Famili Rutaceae) sebagai tempal maletakan el dan
pakan pada saat menjaci larva.

b
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Faktor Pembatas

1.

Pengetahuan preforensi pakan larva setiap jenis kupu-kupu sangat menentukan
proses pengembangbiakannya. Pada fase Larva, setiap jenis kupu-kupa memiliki
preferensi pakan yvang berbeds satu sama lain.

. Hama dan penyakil adalah faklor peoyebab kegagalan proses inelamorloss

kupu-kupu. Hama dan penyakit inl dapat menyerang pada setiap fase, baik telur,
larva, maupun pupa yang menyebabkan busuk danfatau gagal menetas.

- Predater menyerang kupu-kupu pada setiap fase. Semut, laba-laba oan serangga

kecil menjadi pradator utama pacda fase telur, larva, dan pupa, sedangkan kadal
dar burung menjadi predater alami yang mengintai imago.

. Kondisi lingkungan yahg lembab atau terlalu kering juga ikut menentukan

keberhasilan pengembanghiakan kupu-kupu. Pada perlakuan semi alami, dimana
ulat, larva, dan pupa dipelihara di dalam laboratorium, maka perlu ada pengaturan
kondisi ruargan agar tetap dapal menetima cahaye matehari. Pada saat cuaca
kering. pemberian pakan perlu dimedifikasi dan diatur sedemikian rupa agar
pakan tetap segar untuk dikensumsi larva.

FF



natan siklus hidup
ﬂh dapat dikem el
das, & jenis Piadit




Troidas helana (Siatle: diindung, Apends |1 CITES]



Haitinis Bolmicoes

Siklus hidup Pachliopta pelvphontes 1, teur menjaciulal [3-5 hani) &, ulgbmanjacd kepemporg 0815 1z,
3 kezompong merjedi kuou-kupuy dawzza (12-15 nEri)

A



»

Graphin agamemans

Siklus hdup Graphivm agamemnan : 1. 2lur menjadi ulat {5-5 hari). 2. ulat menjadi «epompong 115-13 har!,
Z. kepomaang manjaci kaou-kupu dewsss | 12-15 hari)

o



Eraphium curpeyiug

Sixlus hidup Graphium ednipplus @10 telur menjadi ulal (35 har), 20 Jlst menjedi kegampong {1518 teri).
3. kaoompang manjaci kuou-kopy dewsss (12-13 hari)

S



Fapiin zecaiaphis
F

Siklus hidup: Papdio ascalaohus 1, lelor menadi ulad [3-5 hanl, 2 ulal menjadi keoomporg (1820 hari).
3. kenompang menjadi kupu-kupu dewass (20-25 hzri)

Al



rafli paranihug

Sklus hidup Papilic peraatbug @ 1 kelar menjadi alal (3-5 bard, 20 ulal menjadi keoompang (1520 Fari),
3. uepormpong e Edi wpu-ka ol dewasa (10-15 hari

=

o



Fapiiic qigen

Siklug hidup Papilic gigen : 1 slor measdi vl (58 car, 2oulat menjad kspompong (15-20 hari)
3. kznompang menjadi kupu-kupu dewass (10-15 heril

A



Pl caninlans

Sklus hidup Papifio destalews @ 1, Lelr menadi ulal (3-3 hard). 2 ulas menjaci seporpong (15718 Fari),
3. sepompengd Ner &di LupU-kiol dewasa 112-13 han

=



Faginn pollins

Siklug hidup Papilio palptas o1, telor mesysdi ulas (35 hard, 2 alat meradi kesamaong (1520 hari).
3. kenompang menjadi kupu-kupu dewass (10-15 heril

ST



Sklus hidup Papilin satasees 1. telur mesjedi Jeb (7-5 eni), 2 olal et adi cepermpoeg (18-20 Fari),
3. uepormpong e Edi wpu-ki ol dewasa (2025 hari

S



Trioas feene (St dilindung, Aperdi (1 5 TES)

Siklus hidup Troides feieng @ 1. telud meradl sk 79 narin 2 ulal menadi kepomonng (18-200 hari).
3. kenompang menjadi kupu-kupy dewass (20-25 hzri)

AT



Trmgies eevalics (Satns: dilincungi; Anandix | CITES)

Siklus hidup Trovdes hyoaiifug: 1. el menjac ulat [7-8 bai, 2,0l mer sdi kepampons (18-20 barii. 3
kepemnpong menjad| kupu-kups dewasa |20-25 har)

S



Timidas nakahran daiatue: dilindungi, sAperdic |l CITES)

Siklug hidup Troides kaliphron @ 1. talor rraajaci 2lst {7-9 har, 2. ula: mznjadi kesorrpong ©18-20 hart,
A kepemporsg men 2di Kupa=cupd desasa [20-25 has)

I
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Fuplies westenonl

Eikius hidup Euploes washweads @ . telur menjadi ulai (35 Reri, 3 ulat rmenjedi kesorrpong §15-18 har),
&, kspompang manjadi kupu-kupu dewass {101 haril

Pt



Tirumang Shoasnas

S klus hidup Tirumala chaospes |, telar menjadi clat (3.5 Fariy, 2. Jlat menjadi kepanpong (10-15 han,
4. kapomparg menjadi Kupu-<ugd osvasa (10-12 har)

S



Siklug hidup foea Bfanckaraii @ | felus menjadl wla: 3.5 ka2 ulal menadi sepavoong 1518 hari,
A, kznompong manjadi kupu-kupu dewass (1010 hari)




Ideonsds Jovanta

Sklus hidup /deopeiz juvarta |, telor manjad ulat (35 2 ulat manjad kapompand (1C-15 har),
4. kapomparg menjacdi Kupu-<agL o (-1 har}




Yoma sabing

Sikius hidup Yoma ssbina @ 1 fer menjad ulab (23 hary, 20 ulak manjaci kesompang (1820 hard],
A, kznompang manjadi kupu-kupu dewass -0 ng)



5 klus hidup Deeschalliz bisaltioa : 1. i Llat {2-5 haril, 2. ulas menjac keporsang ] 3-20 0
4. kapompors menjadi Kupu-sup. o







Caianslis so1la

S klus hidup Cafopsifiz seyflz @ |, felor manjaci ulat (2-3 ha<l, 2. ulat manjad kapompong (1012 han,
4. kapemporg menjaci Kupu-supd devaza (1012 har)



Calopsiia opranie

Siklus hidup Cafopsliz phyraniha | felus manjadi dlat (2.3 fzn) 2. ulat manjadi kapomaong |10:-12 a2,
. kenomoang ranjadi kuau-kuou dewesa 11912 hari)

T



CaArEana nomana

Siklus hidup Cafapsiia pomons @ 1. talur menjac dat (2-3 karl), 2. olat metjadi keoompong (10-72 haril,
&, kzpomaang rranjadi kupu-kupl dewsss (1012 har)



Lanea Pachiiants paphanios




Sirsak [Annona muricats) Sirih hutan [Aristalochia fagala)
Pakan larva: Graphisn agamannan Pakan farva: Pechiianis palpphantas:
TrainEs PEealins, T Aelena, T fdipman

Rumput israel (Asystasia garoelica) Kctepeng [ Cassiz alela)
Pakan arez: Doisschailiy biasibo Pakan lanva: Catgsiia prrantha

E



dohar [Cassiz siames) Ketepeng cina (Cassia fora)
Pakan ‘arva: Salacaiia porhand Pakan larva Calopaha sewla: O Pomana

doruk { Gitrus sop.} Kalelong { Cyranchum sp.)
Pakan lanvar Pepiis poides, P satagnas, Pakan larva: Idecpsis juvenia
P gemiiens, P asearianiis, B g

z/f’



Kaleleng {sp.1)
Pakan [arva: a3 plancnand

Fakan larva: Gragh!




Lada-lada um mi 7 Clodokan ongifclia)
Pakan 5, P 3 Paksn lars; AMEMNS

Biraang caddi {Fizue 5
Hakan lamval Fumice,




Klpu-kLpu adalah hawan yang sangat Umum gijumpal O desa mauptn di xolg, Kuga-kip
biza kita jumpal. Kupu-supU capat menjadi indicator lingkungan yana penting. Kupu-kupL-tidak
akan bertahan pada lingkungan yang tercangol. Ada banyak hel yang dapat kita [akikan untulk
urtt melestarikan kup-kupu,

Penanaman tanaman pakan di pekarangan adalah hal yang paling mudah uatak diakukan,
Pakan kupu-kupy banyak vang mutinasfaat, seperti jeruk {Cifruz spp.) yang buannya biasa kita
nismat merupakan cakan kupu-kupa Papilic spp, begitu pula sirsak 1 Anrone mukicala), pisang
tMuss spp), Jar mangge (Manoifera ndics), Pakan imago adalah berupa nectar yang
wrkandung pada bunga yang memiliki nilal sstetka sehngee: dapat memadi penahias
pekarangan

Turut melindungl habitat kupu-kupu adaiat anckah vand bijak untuk mendukung pelestanian
kup-kupu. Habiat-adalah remah alami bagi satwa liar Meniaga habitat Berati it melindungi
ketersecizan pakan larva, sumber rsctar dan kendist fisik ing<ungan yang sesdal dengan
kabutuhan kupu-kupu.

Bergerilaky hidup hijau akan remberikan sumbangsing sesar bagi kelestarizn afam vang
zacara tidak langsung akan turut menjaga kelangsungan hidiep kupe-kupe. Parilaky hidup hijao
adalah mermbangun kehiassan hidup yang rameh ingkungan. Menghemat ireduca) sumber daya
alam;, mengatas! dan mengalah | mbab {daur ulang/re-cvela, pakal ulangie-use) meaaram
pohar, dan bdak merusak ingkungan adalah bagian dar parilaku hidug hijau

il
- et 8
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Troidas hypoifis da

Tahun 2009

Dirjen PHKA Bapak . |
hup-kupu tersebul sudah i I
laman kupu-kupu yang e B4k

Bulusaraung membual proposal peragﬂrﬁt’aa.rmﬁ
Bartimurung BulusaraLng Ea‘thﬂgir findak ‘anjul 2
selanjutnya d sampaikan ka Pusat.

Tahun 2010

Pada awal tahun 2010 dimulaiah tahap pembangunan taman kupu-supu
representatit, Dalam proses pembangunannyz terdin dari 2 {dua) tahap. Tahap Pe
dafi dome penangkaran seluas 7.000 mé, laboratorum dan leket Karcls. Dangan Dame
diharapkan daya tampung labih besar den pergerakan kupu-kupu lsbih leliass:
kup-kupy yang ditargkarkan sudah mencapal 7 (tujuh) jenis yakni Troides
helera. Troides hypelius, Papifio ascalaphus. Papiio salaspes. Graphiug ¢
Pachilicptz golyphontes.

Tahun 2011 __
Pambangunan tahap kedua serupa fasilitas pendulkung taman kupo kupu yang Terdlirl darl

shelter sebayak 2 |dua) unit, jalur tracking sepanjang 850 meter, disglzy room. MK dan

PEFSEMAlAN pakan KLpL kup., '

Tahun 2012
Jurniah Hupu—kupu ;.ramg bﬁrﬁﬁ‘aﬁ
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